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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan   

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat dikemukakan 

kesimpulan bahwa sebaran kenaikan harga lahan di Kecamatan Katapang rata-

rata mengalami kenaikan. Kenaikan yang paling tinggi terjadi di daerah 

Kelurahan Katapang, hal ini dikarenakan posisi daerah Katapang dekat 

kawasan industri. Banyaknya masyarakat yang mayoritas bermatapencaharian 

sebagai buruh pabrik mengakibatkan para pekerja mencari tempat tinggal di 

daerah sekitaran kawasan industri, daerah Kelurahan Katapang sendiri masih 

memiliki lahan yang masih kosong sehingga banyaknya permintaan sebagai 

lahan pemukiman, permintaan yang terus meningkat berdampak kepada harga 

lahan yang ikut naik di sekitar daerah tersebut.  

Disamping itu dengan munculnya pabrik akan diiringi dengan 

perkembangan di daerah sekitarnya seperti adanya pasar, tempat perbelanjaan 

yang muncul sehingga fasilitas pun lebih lengkap dibandingkan dengan 

wilayah lain. Sedangkan daerah yang mengalami kenaikan secara rendah yaitu 

Kelurahan Panguban, hal ini disebabkan karena daerah Pangauban memiliki 

jumlah penduduk yang cukup padat, banyaknya lahan yang telah 

dialihfungsikan dari pertanian ke pemukiman padat sehingga lebar jalan pun 

menjadi sempit. 

Fasilitas yang kurang memadai seperti aksesibilitas yang cukup jauh ke 

Kabupaten Bandung menjadikan Kelurahan Pangauban tidak mengalami 

kenaikan yang signifikan setiap tahunnya dibandingkan dengan daerah lainnya 

seperti Katapang, Cilampeni, Gandasari. Ketersediaan fasilitas di Kecamatan 

Katapang khusunya untuk kesehatan seperti puskesmas sangatlah minim, dari 

satu kecamatan hanya ada 5 puskesmas hal ini menyebabkan masyarakat harus 

pergi ke desa lain untuk menuju puskesmas.  
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B. Implikasi untuk Pembelajaran Geografi 

Dapat dijadikan contoh bahan ajar untuk para peserta didik tentang 

materi penelitian geografi karena para peserta didik dituntut dapat 

menganalisis konsep keruangan yang terjadi disekitarnya misalnya 

keterkaitan aspek fisik dan sosial ekonomi perubahan penggunaan lahan, 

migrasi penduduk, perubahan jumlah penduduk mengakibatkan 

berkurangnya lahan dan menjadikan harga lahan naik karena banyak yang 

membutuhkan khususnya untuk tempat tinggal disamping itu 

Sebagai keterampilan, geografi bertujuan mengembangkan keterampilan 

mengamati lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan binaan; 

mengembangkan keterampilan mengumpulkan, mencatat data dan 

informasi yang berkaitan dengan aspek keruangan mengembangkan 

keterampilan analisis, sintesis, kecenderungan, dan hasil-hasil dari 

interaksi berbagai gejala geografis. 

C. Rekomendasi  

 

1. Perlu adanya persebaran dan penambahan fasilitas di setiap desa agar 

tersebar merata khususnya dalam bidang kesehatan, karena dari satu 

kecamatan hanya ada 5 unit puskesmas hal ini tidak sebanding dengan 

jumlah kelurahan dan jumlah penduduk yang ada. 

2. Perlu adanya kebijakan Kabupaten Bandung mengenai alih fungsi lahan 

menjadi pemukiman karena bila terus dibiarkan, lahan yang ada 

dijadikan lahan pemukiman maka lahan pertanian semakin terancam 

keberadaannya.  

 

 

 


